BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil yang diperoleh serta
pembahasan di Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Karakteristik model Interactive Conceptual Instruction berbantuan simulasi
virtual pada materi hukum gas ideal dalam penelitian ini meliputi 4 fase
pembelajaran yaitu: fase fokus konsep, fase penggunaan teks, fase bahan ajar
dengan aktivitas meneliti menggunakan simulasi PhET dan simulasi gas, serta
fase interaksi kelas. Pada fase fokus konsep, siswa melakukan percobaan
sederhana. Pada kegiatan ini siswa dilatih untuk menjelaskan fenomena yang
diberikan oleh guru. Pada fase penggunaan teks, siswa menggunakan buku
paket mereka untuk menemukan hukum fisika apa yang sesuai dengan
percobaan sederhana yang telah dilakukan. Pada fase bahan ajar dengan
aktivitas meneliti menggunakan simulasi, siswa dilatih untuk memahami gerak
partikel dan hubungan antar variabel. Pada fase interaksi kelas, siswa berdiskusi
dalam kelompok untuk menemukan fenomena lain yang terkait dengan
fenomena yang diberikan oleh guru.

b. Penerapan model Interactive Conceptual Instruction berbantuan simulasi
virtual dapat memperbaiki model mental siswa SMA pada materi hukum gas
ideal. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan rata-rata presentase siswa yang

memiliki Scientific Model sebesar 66%.

5.2.  Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah
dipaparkan, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian mengenai perubahan
model mental berikutnya. Hal ini mengingat penelitian yang sudah dilakukan masih
banyak yang terfokus pada identifikasi model mental, belum pada perubahan model
mental.
Model Interactive Conceptual Instruction berbantuan simulasi virtual yang
diterapkan pada penelitian ini dapat menjadi alternatif model pembelajaran di
sekolah, guna membantu siswa memperbaiki model mental mereka.
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5.3. Rekomendasi

Dalam penelitian ini, untuk mengungkap model mental siswa digunakan
pengukuran level pemahaman siswa. Dari level pemahaman itu kemudian diungkap
model mental siswa mengenai hukum gas ideal menggunakan rubrik yang
dikembangkan oleh Kurnaz & Eksi (2015). Menurut Gentner (2002), model mental
merupakan sebuah representasi dari beberapa domain atau keadaan yang
mendukung pemahaman (understanding), penalaran (reasoning), dan prediksi
(prediction). Penelitian berikutnya, selain aspek pemahaman, perlu diperhatikan
juga aspek penalaran, dan aspek prediksi.

Materi hukum gas ideal memuat konsep yang abstrak. Konsep yang abstrak
ini dapat membuat siswa mengalami kekeliruan dalam mengkonfigurasi konsep
(Treagust, 1988). Situasi ini dikenal dengan miskonsepsi. Instrumen dan teknik
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini belum dapat mengungkap
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Seperti pada instrumen tes yang digunakan
pada penelitian ini, soal no 2A, siswa ditanya mengenai bagaimana pengaruh suhu
gas terhadap volume gas pada balon yang dipanaskan. Siswa menjawab: Saat
dipanaskan maka volume balon tersebut akan bertambah karena udaranya
terbakar. Konsepsi siswa mengenai udara terbakar ini belum dapat menjelaskan
model mental siswa dan mungkin saja siswa mengalami miskonsepi. Maka
penelitian selanjutnya perlu digunakan instrumen dan teknik penilaian yang dapat
mengungkap miskonsepsi siswa. Model mental ini sesuatu yang tersembunyi.
Untuk mengungkap model mental yang lebih jelas maka siswa perlu
merepresentasikannya dalam beberapa model, salah satunya gambar. Maka, untuk
penelitian selanjutnya dapat digunakan instrumen tes yaitu tes esay dan
menggambarkan konsep. Menggambar menjadi penting untuk mengungkapkan
pengetahuan siswa, miskonsepsi dan perubahan konseptual pada topik tertentu,
tanpa terbatas pada kata-kata (White & Gunstone, 1992). Untuk mengungkap

miskonsepsi ini dapat digunakan metode analisis data sebagai berikut (Kara, 2007):
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Tabel 5.1. Teknik Evaluasi Enam Level

Level 1

Tidak ada kajian/ gambar

Level 2

Salah kajian/ gambar

Level 3

Sebagian kajian/gambar salah dan tidak

memadai

Level 4

Kajian/ gambar miskonsepsi

Level 5

Kajian/gambar  benar namun tidak
lengkap

Level 6

Kajian/gambar benar dan lengkap
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Setelah siswa merepresentasikan model mental mereka dalam bentuk

kajian/gambar, maka langkah selanjutnya adalah guru perlu mengidentifikasi lebih

dalam lagi dengan metode wawancara. Metode wawancara dapat dilakukan pada

beberapa siswa yang dianggap perlu, misalnya siswa yang mengalami miskonsepi.

Dari metode ini dapat tergambar dengan lebih jelas mengenai model mental siswa

mengenai suatu konsep.
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